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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Kita semua mengetahui bahwa penulisan buku Sejarah
Indonesia sampai sekarang masih menggunakan bahan-bahan dan
versi asing. Karena itu sudah. lama dirasakan bahwa penulisan
buku Sejarah Indonesia periu ditangani oleh sejarawan Indonesia
yang mempunyai keakhlian dalam bidang itu. Usaha-usaha ke
arah penyusunan buku Sejarah Indonesia sudah dimulai sejak
tahun 1950, tetapi mengalami berbagai kesulitan dan hambatan,
sehingga baru sekarang dapat disusun Buku Standard Sejarah
Nasional Indonesia.

Buku Standard Sejarah Nasional Indonesia pada hakekatnya
merupakan “"babon’’ sejarah Indonesia, yang disusun oleh sejara-
wan Indonesia, berdasarkan penelitian ilmiah dan orientasi
nasional. Team sejarawan Indonesia, yang dipimpin oleh Prof Dr
Sartono Kartodirdjo telah bekerja dengan penuh ketekunan dan
dedikasi. Hasil pekerjaannya sangat berguna bagi dunia pendidik-
an pada khususnya dan bagi pengetahuan masyarakat Indonesia
pada umumnya, karena mempergunakan fakta-fakta ilmiah yang
objektif, dan orientasi yang sesuai dengan kepentingan nasional.
Karena itu kita sekarang tidak lagi menggunakan bahan-bahan
dan versi asing dalam Sejarah Indonesia.

Di samping Buku Standard Sejarah Nasional Indonesia, telah
pula disusun buku Sejarah Nasional untuk Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama yang terdiri atas tiga jilid. dan untuk tahun
1976 telah direncanakan untuk menyusun buku Sejarah Nasional
untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.



Penulisan buku Sejarah Indonesia bukan merupakan tugas
yang mudah, apalagi jika diselesaikan dalam waktu yang relatif
pendek. Karena itu usaha-usaha penulisan Sejarah Indonesia yang
telah dilakukan itu perlu kita sempurnakan dan kembangkan
terus, schingga anak didik dan masyarakat Indonesia akan dapat
memetik manfaatnya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, 5 Maret 1975
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

D

( Sjarif Thajeb )




KATA PENGANTAR EDITOR UMUM

Setelah bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya
terasa dikalangan cendekiawan suatu keperluan untuk menulis
kembali sejarah Indonesia, tidak lain karena penulisan-penulisan
sejarah yang diwariskan oleh sejarawan Belanda sudah tidak
sesuai lagi dengan keadaan masyarakat Indonesia dewasa ini.
Sudut penglihatan yang tercermin dalam karya-karya mereka
terutama memusatkan perhatian kepada peranan bangsanya,
maka neerlando—sentrisme semacam itu perlu diganti dengan
Indonesia-sentrisme ialah pandangan dari sudut penglihatan yang
berpusat pada Indonesia sendiri. Pemikiran sekitar pandangan
baru ini telah dikemukakan oleh beberapa ahli pikir sebagai salah
satu usaha untuk mengarahkan usaha pemikiran serta penulisan
sejarah Indonesia yang lebih memadai.

Untuk melaksanakan gagasan tentang penulisan kembali
sejarah Indonesia pada tahun 1951 telah dibentuk suatu Panitia
Sejarah Nasional yang bertugas menyusun Kitab sejarah nasional
Indonesia dengan dasar luas dan jiwa nasional bersendi pada ilmu
pengetahuan dipandang dari sudut politik. sosial ekonomi dan
kebudayaan mulai dari zaman purba sampai sekarang. Keadaan
dewasa itu rupanya belum memungkinkan Panitia itu untuk
mewujudkan cita-cita tersebut.

Sebagai langkah yang sangat penting dapat disebut penye-
lenggaraan Seminar Sejarah Nasional vang pertama.di Yogyakarta
pada tahun 1957. Di samping tujuan untuk memperdalam
pemikiran tentang Sejarah Indonesia sebagai sejarah nasional.
diperbincangkan pula keperluan yang sangat mendesak, ialah
penulisan buku-buku sejarah untuk sekolah-sekolah. Kenyataan-
nya ialah bahwa buku-buku sekolah vang dipakai, kalau bukan
terjemahan atau saduran dari buku-buku sejarah karangan se-
jarawan Belanda, belum mewujudkan sejarah nasional dalam arti
yang sebenarnya. Meskipun hasil dari seminar tidak memenuhi
harapan para peserta. namun tidak sedikit manfaatnya bagi
memperdalam kesadaran akan peranan sejarah nasional sebagai
sarana penting untuk pendidikan warga negara Indonesia, ter-
utama untuk menimbulkan kesadaran nasionalnyva dengan menge-
nal identitas bangsanya melalui sejarahnya.



Sekitar tahun 1963 telah dibentuk panitia untuk melaksana-
kan penulisan kembali sejarah Indonesia akan tetapi tahun-tahun
berikutnya yang penuh ketegangan sosial dan krisis politik tidak
memberi kesempatan kepada Panitia untuk menghasilkan karya.

Suatu titik terang dalam perkembangan studi sejarah di
Indonesia ialah Seminar Sejarah Nasional kedua yang diselengga-
rakan di Yogyakarta pada Agustus 1970 dimana suatu generasi
baru sejarawan memajukan kertas kerjanya dalam jumlah yang
cukup besar. Pokok-pokok kertas kerja itu mencakup periode
prasejarah sampai dengan periode yang paling modern. Hal ini
dapat dianggap suatu langkah yang cukup maju apabila diban-
dingkan dengan seminar yang pertama, tambahan pula dapat
dipandang sebagai suatu tanda bahwa sudah ada kemungkinan
yang lebih besar untuk meneruskan usaha penulisan sejarah
nasional. Jumlah tenaga kerja meskipun kebanyakan belum
banyak pengalaman dalam penulisan, telah memadai untuk
membentuk kelompok vang akan bertugas melaksanakan usaha
itu. Ditambahkan lagi bahwa keperluan penulisan buku sejarah
untuk sekolah semakin terasa mendesak. Kedua hal itu men-
dorong para sejarawan untuk mengusuikan kepada Bapak Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan agar diangkat suatu regu yang
ditugaskan menulis kembali Sejarah Indonesia. Surat keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0173/1970, 4 April
1970, mengangkat Panitia Penyusun Buku Standard Sejarah
Nasional Indonesia berdasarkan Pancasila yang dapat dipakai di
Perguruan Tinggi dan sekaligus akan dijadikan bahan dari pada
textbook sejarah untuk Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah
Lanjutan tingkat Atas.

Panel pertama mencakup seluruh periode yang lazim disebut
Prasejarah. Panel kedua akan membahas periode dari akhir
Prasejarah sampai kedatangan pengaruh Islam di Indonesia. Panel
ketiga bertolak dari awal jaman ini sampai akhir abad 17. Panel
keempat mulai dari sekitar tahun 1700 sampai 1900. Panel
berikutnya meliputi periode pergerakan nasional (1900 — 1942).
Panel yang terakhir menggarap masa pendudukan Jepang sampai
dengan kira-kira pertengahan tahun enam puluhan.

Tidak berbeda dengan tugas pujangga dimasa lampau,
sejarawan dewasa ini juga mempunyai kewajiban untuk menafsir-



kan serta meneruskan tradisi bangsanya dengan menyusun
kembali riwayatnya termasuk garis perkembangan masyarakatnya
serta kebudayaannya.

Dalam menunaikan fungsinya itu sejarawan Indonesia perlu
menyadari sepenuhnya bahwa dengan gambaran sejarahnya bang-
sa Indonesia mampu menempatkan diri dalam waktu serta
memahami diri sehingga secara lebih mendalam dikenalnya
identitasnya.

Kesadaran akan tanggung jawab yang berat ini pada satu
pihak menimbulkan pada sejarawan suatu keragu-raguan apakah
kemampuan serta pengetahuannya telah memadai untuk melak-
sanakan tuzas itu, pada pihak lain keadaan pengajaran sejarah
sebagai sendi pendidikan nasional sangat menyedihkan sehingga
didalam keadaan itu tidak dapat diharapkan penanaman perasaan
kepribadian nasional serta pemupukan konsensus pada generasi
muda melalui pengajaran sejarah itu.

Dengan diperolehnya kemerdekaan, bangsa Indonesia mulai
menyadari akan situasinya serta hubungannya dengan bangsa-
bangsa lain. Proses dekolonisasi dalam bidang politik diikuti oleh
proses yang sama dalam penulisan sejarah. Di dalam masa
penjajahan bangsa Indonesia “terasing’ dari sejarahnya sendiri,
apa yang diajarkannya lebih merupakan sejarah dari negeri
perantauan bangsa penjajah dimana ditonjolkan peranan tokoh-
tokoh penjajah sedang peranan bangsa Indonesia ada di latar
belakang belaka. Pelukisan dari sudut penglihatan Barat jelas-
jelas berat sebelah karena subyektivitas yang timbul dari kepen-
tingan perdagangan khususnya dan penjajahan pada umumnya.
Masalah dekolonisasi dalam penulisan sejarah tidak cukup dengan
mengubah peranan pembrontak menjadi pahlawan, akan tetapi
perlu diungkapkan segala kekuatan sosial yang menciptakan
masyarakat Indonesia serta memberikan arah perkembangannya.
Untuk memperlengkap gambaran serta menerangkan proses
sejarah perlu diuraikan pelbagai faktor yang mendorong per-
tumbuhan bangsa Indonesia.

Penyusunan kembali sejarah Indonesia perlu memenuhi
beberapa syarat yang dituntut oleh proses dekolonisasi itu.

(1) sejarah Indonesia yang wajar ialah sejarah yang meng-



ungkapkan ’’sejarah dari dalam” dimana bangsa Indonesia
sendiri memegang peranan pokok;

(2) proses perkembangan masyarakat Indonesia hanya dapat
diterangkan se-jelas-jelasnya dengan menguraikan faktor
atau kekuatan yang mempengaruhinya, baik ekonomis,
sosial maupun politik atau kulturil;

(3) erat berhubungan dengan kedua pokok di atas perlu ada
pengungkapan aktivitas dari pelbagai golongan masyarakat,
tidak hanya para bangsawan atau ksatriva, tetapi juga darn
kaum ulama dan petani serta golongan-golongan lainnya:

(4) untuk menyusun sejarah Indonesia sebagai suatu sintese,
dimana digambarkan proses vang menunjukkan per-
kembangan ke arah kesatuan geo-politik seperti yang Kita
hadapi dewasa ini maka prinsip integrasi perlu dipergunakan
untuk mengukur seberapa jauh integrasi itu dalam masa-
masa tertentu telah tercapai.

Penulisan ini berpangkal pada paham bahwa Indonesia
dengan pelbagai kelompok penduduknya dapat dipandang se-
bagai suatu kesatuan yang tumbuh bersama dengan perkembang-
an wilayah Indonesia sebagai daerah politik-geografis. Paham itu
kemudian diperkuat dengan munculnva gerakan nasional vang
semakin memperkuat kesadaran nasional. ialah kesadaran bahwa
penduduk kepulauan Indonesia merupakan satu bangsa.
Perkembangan Kkesatuan nasional itu sendiri tidak dapat di
pahami tanpa mengetahui perkembangan sejarah Indonesia.

Penulisan sejarah pada tahun tujuh puluhan seyogvanya
didasarkan atas beberapa anggapan tentang perkembangan masya-
rakat Indonesia serta sejarahnya.

Anggapan pertama ialah proses integrasi vang memuat
pengertian bahwa ada kelangsungan dari kesatuan-kesatuan ma-
syarakat dan kebudayvaan Jokal sampai yang nasional. Ini berarti
bahwa sejarah lokal atau daerah perlu ditulis dalam hubungannya
dengan atau peranannya dalam kesatuan besar.

Anggapan kedua ialah berhubungan dengan perubahan sosial
dan kebudayaan yang merupakan proses yang kompleks. Lem-
baga-lembaga kebudayaan mendapat pengaruh dari proses per-
ubahan yang bergerak dengan pelbagai kekuatan, serta mencakup
pelbagai aspek kehidupan.



Anggapan ketiga menunjuk kepada kenyataan bahwa setiap
kesatuan etnis serta kebudayaannya perlu dipahami menurut
jasa-jasa atau sumbangan yang diberikan kepada sejarah Indonesia
serta perlu dimengerti berdasarkan nilainya sendiri. Setiap kesatu-
an sejarah menghasilkan warisan untuk masa depan.

Salah satu sebab yang mendorong panitia untuk menerima
tugas penulisan sejarah ini ialah karena buku-buku sejarah untuk
sekolah-sekolah dasar dan menengah sangat rendah mutunya.
Beberapa kali usaha untuk memperbaikinya telah gagal, antara
lain karena tidak ada buku babon atau pedoman yang dapat
memberi kerangkanya. Diharapkan agar tulisan ini akan dapat
dipergunakan sebagai kerangka untuk penulisan buku sekolah itu.

Disadari sepenuhnya oleh panitia bahwa pengajaran sejarah
merupakan dasar bagi pendidikan dalam masa pembangunan
nasion, terutama untuk menggembleng jiwa generasi muda
dengan membangkitkan pada mereka suatu kesadaran bahwa
mereka anggauta dari suatu nasion. Meskipun dirasakan bahwa
tenaga ahli masih sangat kurang untuk melaksanakan pekerjaan
raksasa itu, keperluan yang mendesak menghilangkan keragu-
raguan sehingga kelompok tidak mau mengelakkan kewajiban
menulis kembali sejarah Indonesia.

Setiap usaha kolektif semacam ini tidak dapat dilaksanakan
tanpa bantuan dari pelbagai pihak, baik lembaga maupun
perorangan. Pertama-tama perlu disebut Bapak Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan yang sejak semula memberikan dorongan
yang kuat untuk menjalankan penulisan ini, dorongan itu berupa
fasilitas-fasilitas serta prasarana-prasarana yang amat memudah-
kan pekerjaan Panitia. Lagi pula kepercayaan serta perhatian
yang ditaruh pada usaha ini merupakan dukungan moril yang
sangat berharga sehingga pelbagai kesulitan dapat diatasi. Kepada
beliau beserta pembantu-pembantu beliau di lingkungan Depar-
temen disini diucapkan banyak terima kasih atas bantuan itu.

Semua anggauta Panitia, tidak ada seorangpun yang ter-
kecuali, adalah tenaga dari Universitas, Lembaga Ilmiah dan
Lembaga Pemerintah. Di samping tugas pokoknya mereka diberi
kesempatan menyumbangkan tenaga serta fikirannya kepada
karya penulisan ini. Atas kelonggaran itu Panitia perlu menyata-
kan rasa terima kasihnya sebesar-besarnya. :



Perhatian terhadap usaha ini, yang sering disertai bantuan
materil yang konkrit tidak hanya datang dari fihak lembaga-
lembaga Pemerintah tetapi juga dari pihak swasta, baik dari
dalam maupun luar negeri. Tidak sedikit bantuan diterima dari
The Ford Foundation yang diberikan lewat perwakilannya di
Indonesia, terutama dengan memberikan kesempatan bagi para
ketua panel untuk memperdalam pengetahuannya dalam bidang
teori dan metodologi sejarah.

Selama perantauan di luar, di Amerika Serikat dan di
Nederland, perhatian serta bantuan diberikan kepada rom bongan
ketua-ketua panel dengan sangat leluasa sehingga tidak ternilai
manfaat yang diperolehnya, terutama bagi penyusunan karya ini.
Para sarjana atau sejarawan yang tersohor dari Universitas
California di Berkeley, dan dari Universitas-universitas lain,
seperti Cornell, Ohio, Wisconsin, Yale , kemudian dari Univer-
sitas Leiden dan Koninklijjk Instituut van Taal—, Land—en
Volkenkunde, kesemuanya sangat terbuka dalam membahas
masalah dan rencana penulisan sejarah ini. Fasilitas-fasilitas
diperoleh dari Arsip-arsip di negeri Belanda sehingga bahan
menjadi semakin lengkap. Panitia merasa beruntung mendapat
kesempatan yang luar biasa itu, lagi pula banyak yang secara
perorangan dengan tulus ikhlas memberikan segala macam
bantuan sehingga memperingan tugas rombongan selama meran-
tau, sesungguhnya terlalu banyak untuk disebut satu per satu.

Kepada segenap anggauta Panitia di sini kami selaku ketua
menyatakan rasa terima kasih atas segala jerih payah dan daya
upaya, pengorbanan waktu, tenaga serta pikiran yang kesemua-
nya memungkinkan pelaksanaan tugas yang diletakkan pada
Panitia. Yang perlu mendapat penghargaan. se-besar-besatnya
tidak lain ialah segala kesediaan serta kemauan baik yang
ditunjukkan sehingga selama kira-kira tiga tahun terjalin hubung-
an yang cukup akrab' serta kerja sama yang baik. Tanpa
sumbangan itu pekerjaan Panitia tidak akan dapat diselesaikan
dengan sepertinya.

Meskipun Panitia sebagai suatu wadah telah mengatur serta
sekedar mengarahkan dan mengkoordinasikan penulisan kolek-
tif ini, namun tanggung jawab terletak pada pengarang masing-
masing.



Meskipun banyak fasilitas yang diperoleh selama menjalan-
kan penulisan itu, mulai dari pengumpulan bahan sampai
penerbitannya, namun oleh Panitia dirasakan bahwa karya belum
dapat memenuhi harapan seperti yang telah diutarakan di
mana-mana, jangankan tuntutan seperti yang lazim diadakan
terhadap karangan ilmiah. Mungkin dirasakan pula bahwa karya
ini belum memadai beaya dan tenaga yang dicurahkan bagi
pelaksanaannya. Karya kolektif seperti ini memang memerlukan
organisasi, permusyawarahan, dan penyerasian pelbagai kondisi
anggauta, sehingga sukar diharapkan bahwa semua nilai input
dapat dicerminkan dalam nilai hasilnya. Kecuali kurang penga-
laman menulis, pengalaman pertama dalam usaha kolektif,
kurang kemahiran penulisan ini membawa akibat ketidakrataan
serta serba kurangnya susunan penulisan ini.

Di sini tidak ada seorangpun dalam Panitia yang mempunyai
anggapan bahwa karya ini merupakan suatu standard, jauh dari
pada itu. Pada hemat kami, ini baru merupakan usaha permulaan,
sekedar memenuhi keperluan yang mendesak. Besar harapan
kami bahwa setelah karya ini terbit banyak yang didorong
menghasilkan penulisan sejarah Indonesia, dalam keseluruhan
atau hanya sebagian, yang lebih tinggi mutunya serta lebih
memenuhi syarat-syarat sebagai sejarah nasional yang ilmiah.

Panitia masih mencari-cari gaya bahasa serta tingkat peng-
uraian yang sesuai dengan sidang pembaca karya ini. Yang
dimaksud dengan sidang pembaca di sini terutama para kaum
terpelajar serta cendekiawan Indonesia yang menaruh minat
kepada sejarah tanah airnya, sekedar sebagai bacaan pendahulu-
an. Untuk mempelajari sejarah yang lebih mendalam serta
terperinci sudah barang tentu diperlukan karya-karya khusus.
Meskipun lingkup waktu serta rangkuman karya ini mencakup
periode dari prasejarah sampai sejarah terbaru, namun Panitia
terpaksa membatasi diri pada pasal-pasal pilihan, ialah yang
meliputi bagian-bagian dari perkembangan wsejarah yang merupa-
kan gejala-gejala penting, terutama dalam hubungannya dengan
proses integrasi serta yang menjelaskan sistim dan struktur
masyarakat sekarang.

Selanjutnya sejarah yang disajikan di sini tidak meliputi
semua bidang kehidupan bangsa Indonesia dimasa lampau,



beberapa segi dengan sengaja tidak dicakup, seperti sejarah
kesenian dan sejarah kebudayaan dengan alasan bahwa, (1) jenis
sejarah itu sudah sejak lama mandiri dan (2) ruang lingkup
penulisan ini terpaksa dibatasi. Hal ini dilakukan dengan harapan
agar pada kesempatan lain ada penulisan tersendiri mengenai
sejarah kesenian dan kebudayaan itu.

Keterbatasan karya ini juga disebabkan oleh kenyataan
bahwa belum cukup tersedia hasil penelitian, pengkajian serta
penulisan dari sudut penglihatan baru pada waktu karya ini
dimulai. Yang jelas ialah bahwa karya ini tidak didasarkan atas
penelitian yang asli dan mendalam.

Tidak ada penulisan sejarah yang tidak memuat sifat-sifat
subyektif. Meskipun dalam penulisan ini diusahakan agar segala
tuntutan metodologi ilmu sejarah dipenuhi, termasuk Kkritik
sejarah, namun tidak ada anggapan bahwa hasil penulisan telah
mencapai obyektivitas sepenuhnya. Dalam menghayati penulisan
sejarah Indonesia dari dalam atau juga sering disebut penulisan
vang Indonesia-sentris, mau tidak mau Panitia membatasi sudut
penglihatannya atau titik pendirian. Dianggapnya hal itu yang
paling memadai dalam situasi yang kita hadapi, ialah kenyataan
bahwa pengertian “’Indonesia” memang mewujudkan realitas bagi
bangsa Indonesia, yaitu negara nasion yang mengikat sebagai
suatu kesatuan kelompok-kelompok etnis sebagai satu bangsa
dengan satu bahasa nasional. Di sini perlu kita akui bahwa
pangkal tolak penggarapan penulisan sejarah ini terikat pada
jaman kita sekarang ini, suatu ikatan yang tidak dapat kita
lepaskan begitu saja.

Sejarah Nasional seperti yang dikonsepsikan disini sama
sekali tidak menyangkut pengertian bahwa sejarah bangsa Indo-
nesia harus digambarkan dalam serba keagungannya belaka
sehingga obyektivitas harus dikorbankan demi penggambaran
yang demikian itu. Pasang surutnya kegiatannya, maju-mundur-
nya karya kebudayaannya, timbul-tenggelamnya lembaga-
lembaganya, unggul-kalahnya perjuangannya, kesemuannya se-
cara bersama-sama menyusun irama sejarah Indonesia yang
sebagai nasib bersama akan mempertinggi kesadaran bangsa
Indonesia sebagai nasion. Panitia berkeyakinan bahwa sejarah
Indonesia yang menggambarkan nasib bersama, dalam suka-duka.



kegemilangan dan kesuraman, di samping kepahlawanan serta
kewibawaan tokoh-tokoh sejarah, mampu membangkitkan rasa
kebanggaan pada generasi muda, perasaan mana akan memantab-
kan kepribadian bangsa, serta identitasnya. Dengan demikian
akan tercapai pula apa yang diharapkan dari pelajaran Sejarah
Nasional, tanpa mengurangi tuntutan-tuntutan ilmu sejarah.

Akhirulkalam harapan yang terkandung dalam hati Panitia
tidak lain ialah moga-moga karya yang tidak sepertinya ini
menambah bahan bacaan bagi kaum terpelajar yang berminat
kepada Sejarah Indonesia, baik yang hendak mengetahui apa
yang sesungguhnya terjadi di masa lampau maupun yang ingin
mengambil pelajaran dari suri teladan para tokoh sejarah atau
dari pengalaman-pengalaman bangsa Indonesia sepanjang masa.

Yogyakarta, akhir 1974

Sartono Kartodirdjo
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Jilid
Jilid
Jilid
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Jilid

Jilid

Vi

Scjarah Nasional Indonesia

Jaman Prasejarah di Indonesia

Jaman Kuno (1 M + 1500 M).

Jaman Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indo-
nesia (+ 1500 + 1800)

Abad Kesembilanbelas (+ 1800 — 1900 )

Jaman Kebangkitan Nasional dan Masa Akhir Hindia Belanda (+ 1900 —
1942 ).

Jaman Jepang dan Jaman Republik Indonesia (+ 1942 - 1970).
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